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1. Identitas Penelitian 

A. Judul penelitian 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN MANGROVE 

Sonneratia alba TERHADAP BAKTERI Escherichia coli  
 

B. Waktu Penelitian 

 

Tahun Usulan Tahun Pelaksanaan Semeslater l  Lama Penelitian 

2023 2023 Genap 1 Tahun 

       

C. Mata Kuliah 

 

Kode MK Mata Kuliah 

 Bakteriologi 

  

 

D. Dasar alqur’an 

 

Surah dan ayat al-Mu’min /40: 67 

             Ayat alquran  

 

َ يحُِبُّ ٱلْمُحْسِنِينَ   وَلََ تلُْقوُا۟ بأِيَْدِيكُمْ إلَِى ٱلتَّهْلُكَةِ وَأحَْسِنوُٓا۟ ۛ إنَِّ ٱللََّّ

 

             Artinya  

Dia-la  "Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik." 

Hadis  
"Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali Dia juga menurunkan 

obatnya, kecuali satu penyakit, yaitu tua." 

(HR. Abu Dawud, no. 3855) 
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Egita Windrianatama 

Puspa, S.Tr.A.K., M.Si 

            Anggota 1             Mengkoding dan mengolah data  

             Dinda Rahma             Mahasiswa 1             Membantu mengumpulkan data 

dan mengkoding data 

             Selvi Relista             Mahasiswa 2             Membantu mengumpulkan data 

dan mengkoding data 
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8. Roadmap dosen 

 

 

 

 

 

9. Anggaran Penelitian 

 
NO URAIAN 

 

SATUAN VOLUME JUMLAH 

 

1 

 

Honor peneliti 

 

1 

 

Rp 1.500.000,00 

 

Rp  1.500.000,00 

 

2 

 

Belanja barang  habis 

pakai 

 

1 

 

Rp  3.000.000.00 

 

Rp  3.500.000.00 

 

3 

 

  Biaya perjalanan ( 

survey, ambil data, 

transpot )  

 

10 

 

RP 300.000,00 

 

Rp  3,000,000,00 

 

4 

 

Publikasi 

 

1 

 

Rp 1.000,000,00 

 

Rp 1.000,000,00 

 

5 

 

Lain-lain 

 

1 

 

Rp 1.000.000,00 

 

Rp 1.000.000,00 

 

 

 

Jumah 

   

Rp 10.000.000,00 
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10. Halaman pengesahan 
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Judul Penelitian                :  Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Mangrove Sonneratia 

alba Terhadap Bakteri Escherichia coli  
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4. Isi Penelitian 

 

a. Abstrak 

Tanaman mangrove merupakan salah satu tanaman yang saat ini menjadi 

perhatian terutama di wilayah tropis seperti Indonesia. Khasiat tanaman 

mangrove sudah banyak diketahui, khususnya dibidang kesehatan salah 

satunya mampu mengatasi diare atau memiliki efek antibakteri terhadap 

bakteri penyebab diare. Daun mangrove (Sonneratia alba) memilik 

kandungan senyawa antibakteri yaitu terpenoid, saponin, dan tanin. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji efek antibakteri ekstrak daun 

mangrove (Sonneratia alba) terhadap bakteri Escherichia coli.  Metode pada 

penelitian ini menggunakan ekstrak daun mangrove Sonneratia alba dengan 

teknik ekstraksi evaporasi. Aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove 

Sonneratia alba  dilakukan secara in vitro menggunakan metode disc 

diffusion pada media Mueller-Hinton Agar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove 

Sonneratia alba terhadap bakteri Escherichia coli dengan daya hambat kuat 

yaitu pada konsentrasi 50%namun efek antibakteri tidak melebihi kontrol 

positif. Terdapat efektivitas antibakteri ekstrak daun mangrove Sonneratia 

alba terhadap daya hambat pertumbuhan Escherichia coli.  

 

b. Key word 
Mangrove, Escherichia coli, Sonneratia alba 

 

c. Latar Belakang 

 

Penyakit diare merupakan penyakit endemis potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang 

sering disertai dengan kematian di Indonesia (Kemenkes, 2019). Diare masih menjadi 

masalah utama karena tingginya angka kematian 314 pada tahun 2019 terutama pada 

anak di bawah usia 5 tahun (balita). Pada dewasa, walaupun mortalitas tidak terlalu 

tinggi, namun pada banyak kasus, seringkali juga membutuhkan perawatan di rumah 

sakit (Newlan, 2014).  Diare dapat disebabkan oleh infeksi bakteri, virus dan parasit. 

Penyebab diare terbanyak setelah rotavirus adalah Escherichia coli. Bakteri Escherichia 

coli merupakan bakteri komensal, patogen intestinal dan patogen ekstra intestinal yang 

dapat menyebabkan infeksi saluran kemih, meningitis dan septicemia. (Munfaati et al., 

2015). 

Berbagai pengobatan telah dilakukan untuk meminimalisir angka kejadian diare tetapi 

kasus diare dan angka mortalitas masih tinggi. Beberapa obat yang digunakan untuk 

mengatasi diare memiliki efek samping yang lebih dominan dari pada efek 

pengobatannya. Selain itu, banyak obat diare khususnya antibakteri telah mengalami 

resistensi sehingga mengakibatkan kerja obat tersebut tidak optimal (Herlina Ranted et al., 

2016). Antibiotik dan bahan-bahan kimia pada umumnya digunakan sebagai pengobatan 
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terapi melawan infeksi bakteri, termasuk diare. Namun, penggunaan agen antiobiotik 

yang tidak rasional dapat menjadi permasalahan baru dalam dunia kesehatan (Gazali et 

al., 2019).  

Tanaman obat telah lama diketahui menjadi salah satu sumber yang sangat penting dalam 

upaya pengobatan dan upaya mempertahankan kesehatan masyarakat. Di beberapa 

negara Asia dan Afrika, sekitar 80% penduduk yang hidup di pedesaan bergantung pada 

pengobatan tradisional untuk perawatan kesehatan primer (Dwilestari et al., 2015). 

Mangrove merupakan salah satu tanaman yang  sedang menjadi perhatian terutama di 

wilayah tropis seperti Indonesia.  

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman jenis mangrove yang sangat 

tinggi, tercatat terdapat 202 jenis mangrove yang tumbuh di pesisir pantai Indonesia 

salah satunya adalah spesies Sonneratia alba (Syifa et al., 2016). Mangrove merupakan 

tanaman yang dapat tumbuh di negara yang beriklim tropis. Indonesia memiliki 

ekosistem mangrove yang luas, sumber daya alam yang memberikan banyak keuntungan 

bagi manusia, karena produktivitasnya yang tinggi serta kemampuannya memelihara 

alam. Mangrove sudah banyak diketahui fungsinya, di bidang kesehatan mangrove juga 

memiliki khasiat dalam mengatasi diare atau memiliki efek antibakteri terhadap bakteri 

penyebab diare  yaitu Escherichia coli (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

2017). 

Berdasarkan penelitian mengenai potensi ekstrak mangrove sebagai antibakteri 

didapatkan bahwa ekstrak daun mangrove Sonneratia alba memiliki aktivitas antibakteri  

baik pada bakteri gram positif maupun gram negatif, termasuk Escherichia coli. 

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang memberikan            efek antibakteri pada ekstrak 

Sonneratia alba adalah terpenoid, saponin dan tanin (Manuhuttu et al.,, 2021). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Wonggo et al., (2017), mangrove dengan jenis Sonneratia 

alba mengandung senyawa bioaktif berupa tannin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan 

saponin yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli secara in vitro.  

Tinggi nya angka kejadian kasus diare dan ketersediaan ekosistem mangrove yang luas 

serta mudah didapat, maka penulis ingin mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak daun 

mangrove terhadap pertumbuhan Escherichia coli 

 

d. Metode 
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik dengan meneliti efek dari ekstrak daun mangrove 

(Sonneratia alba) terhadap diameter zona hambat Escherichia coli Metode yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah metode Kirby-Bauer yaitu dengan menggunakan metode disc diffusion pada 

media Mueller Hinton Agar (MHA). 

Penelitian ini menggunakan daun mangrove Sonneratia alba pemberian berbagai kadar ekstrak 

daun mangrove Sonneratia alba yang diuji, yaitu pada kadar 6,25%; 12,5%; 25%; 50%; 100% 

serta dengan gentamisin sebagai kontrol positif, dan akuades sebagai kontrol negatif. Masing-

masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali berdasarkan perhitungan menggunakan 

rumus Federer.  Besar sampel penelitian ini <50, maka digunakan uji Shapiro-Wilk untuk 

menguji normalitas data. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal (p>0,05) maka dilakukan 

uji homogenitas menggunakan uji Levene dan data dikatakan homogen ketika p>0,05. 
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Selanjutnya digunakan uji statistik ANOVA satu arah (One Way ANOVA) dan dilanjutkan dengan 

uji post-hoc LSD. 

 

e. Hasil 

 

       

Uji Zona Hambat Bakteri Eschericia coli 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 4 kali pengulangan, diperoleh hasil pengukuran zona  hambat 

Sonneratia alba terhadap Escherichia coli yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran diameter zona hambat Sonneratia alba terhadap   

Escherichia coli 

Perlakuan 
Pengukuran zona hambat 

Escherichia coli (mm) 

Rerata zona 

hambat (mm) 

 I II III IV  

K (+) 18,5 19,0 19,1 19,6 19,05 

K (-) 0 0 0 0 0 

P1 4 3,9 3,2 4,6 3,93 

P2 6,4 7,5 7,1 6,9 6,98 

P3 10,1 11,3 11,7 10,4 10,88 

P4 13,2 14,2 13,8 13,9 13,78 

P5 17,4 18,5 17,8 18,8 18,13 
 

Keterangan: 

K (+) : Kontrol positif K (-) : Kontrol negatif 

P1 : Ekstrak daun mangrove Sonneratia alba konsentrasi 6,25% 

P2 : Ekstrak daun mangrove Sonneratia alba konsentrasi 12,5% 

P3 : Ekstrak daun mangrove Sonneratia alba konsentrasi 25% 

P4 : Ekstrak daun mangrove Sonneratia alba konsentrasi 50% 

P5 : Ekstrak daun mangrove Sonneratia alba konsentrasi 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh rerata zona hambat yang terbentuk pada kelompok P1 

yaitu 3,93 mm, pada kelompok P2 sebesar 6,98 mm, kelompok P3 sebesar 10,88 mm, 

kelompok P4 sebesar 13,78 mm, dan kelompok P5 sebesar 18,13 mm. Sementara pada 

kelompok K (+) diperoleh hasil rerata zona hambat sebesar 19,05 mm dan pada 

kelompok K (-) sebesar 0 mm. Berdasarkan penelitian, kelompok yang menghasilkan 

ukuran zona hambat terbesar yaitu kelompok P5 dengan konsentrasi ekstrak daun 

mangrove Sonneratia alba 100%, dan yang terkecil yaitu kelompok P1 dengan 

konsentrasi ekstrak daun mangrove Sonneratia alba 6,25%. Hal ini menunjukkan 

semakin besar konsentrasi ekstrak daun mangrove Sonneratia alba maka akan semakin 

besar pula zona hambat yang dihasilkan. 
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Tabel 2. Hasil uji normalitas zona hambat Sonneratia alba terhadap 

Escherichia coli 

Perlakua

n 
Sig. 

K (+) ,894 

K (-) . 

P1 ,843 

P2 ,971 

P3 ,565 

P4 ,650 

P5 ,702 

 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan signifikansi kelompok K (+) sebesar 0,894, 

kelompok P1 sebesar 0,843, kelompok P2 sebesar 0,971, kelompok P3 sebesar 0,565, 

kelompok P4 sebesar 0,650, dan kelompok P5 sebesar 0,702. Pada uji ini dapat 

dinyatakan seluruh data berdistribusi normal karena p > 0,05. 

 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas Levene zona hambat Sonneratia alba terhadap 

    Escherichia coli 

Uji homogenitas Levene Sig. 

Zona hambat ekstrak daun 

mangrove Sonneratia alba terhadap 

Escherichia coli 

 

,056* 

Keterangan (*): bermakna 

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas Levene dan dihasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,056. Pada uji homogenitas disimpulkan bahwa data homogen karena p > 

0,05. 

 

Tabel 4. Hasil uji One Way ANOVA zona hambat Sonneratia alba terhadap  

Escherichia coli 

Uji One Way ANOVA Sig. 

Kelompok perlakuan ekstrak 

daun mangrove Sonneratia alba 

terhadap 

Escherichia coli 

 

,000* 

Keterangan (*): bermakna 

 

Pada uji One Way ANOVA diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05), hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak 

daun mangrove Sonneratia alba terhadap bakteri Eschericia coli. Selanjutnya 

dilakukan uji Post hoc menggunakan Least Significance Difference (LSD) untuk 
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mengetahui signifikansi perbedaan dan rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan 

bakteri pada setiap kelompok. Hasil uji Post hoc LSD yaitu sebagai berikut: 

f. Pembahasan 

 

Pada penelitian ini melihat aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove Sonneratia alba 

terhadap bakteri Escherichia coli dengan kontrol positif yaitu gentamisin 10 μg. Pada penelitian 

ini digunakan berbagai konsentrasi untuk menilai zona hambat yang terbentuk. Ekstrak daun 

mangrove Sonneratia alba diencerkan sehingg a konsentrasinya menjadi 6,25%, 12,5%, 25%, 

50%, dan 100%. Respon daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri berbanding lurus dengan 

zona hambat yang dihasilkan. Semakin besar zona hambatnya berarti semakin kuat pula respon 

antibakteri suatu senyawa (Mulyadi, 2017).  Beberapa faktor seperti populasi bakteri, konsentrasi 

antimikroba, masa pengeraman, temperatur, dan lingkungan di sekitar mikroba dapat 

mempengaruhi aktivitas antimikroba in vitro. Populasi bakteri distandarisasi dengan cara 

dibandingkan kekeruhannya dengan larutan Mac Farland 0,5%. Media kultur, temperatur, dan 

waktu inkubasi telah disesuaikan dengan teori (Kurniawan, 2015). 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove  Sonneratia alba menunjukkan adanya zona 

hambat sebagai indikator adanya efek antibakteri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa senyawa hasil 

ekstraksi daun mangrove yang berdifusi ke dalam agar dari kertas cakram mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Gentamisin digunakan sebagai kontrol positif dan 

menunjukkan adanya zona hambat pada pertumbuhan bakteri Escherichia coli . Sedangkan pada 

kontrol negatif yaitu akuades tidak menunjukkan adanya zona hambat. Berdasarkan Tabel 1 zona 

hambat tertinggi dihasilkan oleh kelompok dengan konsentrasi ekstrak mangrove 100% yaitu 18,13 

mm sedangkan yang paling rendah dihasilkan oleh kelompok dengan ekstrak mangrove 6,25% 

yaitu 3,93 mm. sehingga semakin besar konsentrasi ekstrak mangrove Sonneratia alba maka 

semakin besar pula efektivitas antibakterinya terhadap bakteri Escherichia coli.  Sejalan  dengan 

penelitian Lingga 2019 yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi   ekstrak  yang 

diberikan maka semakin banyak kandungan bahan aktif antibakterinya sehingga zona hambat yang 

terbentuk akan lebih besar. Penambahan konsentrasi senyawa antibakteri diduga akan 

meningkatkan penetrasi senyawa antibakteri ke dalam sel mikroba. 

Uji One Way ANOVA kemudian dilakukan untuk melihat apakah hasil bermakna pada uji 

aktivitas antibakteri daun mangrove Sonneratia alba terhadap bakteri Escherichia coli dan 

didapatkan signifikansi sebesar 0,000 yang berarti hasil bermakna terdapat pengaruh ekstrak daun 

mangrove Sonneratia alba terhadap bakteri Escherichia coli.  

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini yaitu gentamisin. Dari hasil penelitian, 

kontrol positif memiliki efek daya hambat yang paling tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Ummah et al., (2017) yang menyatakan aktivitas antibakteri gentamisin terutama pada basil gram 

negatif yang areobik, dan memiliki rerata zona hambat terhadap bakteri Escherichia coli yaitu 

sebesar 13,4 mm. Surjuwardojo (2015) mengkategorikan zona hambat berdasarkan kekuatannya. 

Daya hambat lemah yaitu  diameter zona hambat < 5mm, daya hambat sedang yaitu 6-10mm, daya 

hambat kuat yaitu 11-20mm, dan daya hambat sangat kuat yaitu > 21mm. Konsentrasi ekstrak 50% 

memiliki daya hambat kuat. Konsentrasi 25% memiliki daya hambat sedang. Konsentrasi 12,5% 

memiliki daya hambat sedang.beberapa faktor penyebab efek antibakteri ekstrak daun mangrove 

Sonneratia alba tidak melebihi kontrol positif. Selain karena efek antibakteri yang lebih rendah 

dibandingkan antibiotik gentamisin, hal ini juga dapat disebabkan karena terjadinya human error 

seperti terjadi kontaminasi atau kurangnya penyerapan rendaman ekstrak daun mangrove     

Sonneratia alba ke dalam blank disc uji, seperti kurangnya senyawa antibakteri yang terekstrak 
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dari sampel daun mangrove juga dapat menyebabkan penurunan efek antibakteri yang dihasilkan 

(Putra, 2018). 

 

Berdasarkan penelitian, senyawa antibakteri yang terkandung di dalam daun mangrove Sonneratia 

alba dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.Adapun senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung yaitu tanin, saponin, dan terpenoid. Sejalan dengan penelitian Danata 

dan Yamandago (2014)   analisis aktivitas antibakteri ekstrak daun mangrove terhadap 

pertumbuhan  Staphylococcus aureus dan Vibrio alginolyticus dimana diperoleh hasil rata-rata zona 

hambat sebesar 4,43 - 5,79 mm  terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan  4,25 – 5,48 mm 

terhadap bakteri Vibrio alginolyticus. 

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Manuhuttu et al., (2021) tentang potensi ekstrak daun 

mangrove (Sonneratia alba) sebagai antibakteri terhadap Salmonella, Staphylococcus aureus, dan 

Escherichia coli.  Pada penelitian tersebut didapatkan hasil ukuran zona hambat pada konsentrasi 

ekstrak 100% yaitu sebesar 40,3 mm terhadap bakteri Salmonella, 35,6 mm terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, dan 36,2 mm terhadap bakteri Escherichia coli. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkann ekstrak mangrove memiliki potensi sebagai antibakteri.  

 

 

g. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan: 

1. Terdapat efek antibakteri ekstrak daun mangrove Sonneratia alba terhadap bakteri Escherichia 

coli. Hal ini dibuktikan dengan terbentuknya clear zone di sekitar cakram yang telah diberi   

perlakuan. 

2. Pada bakteri Escherichia coli zona hambat tertinggi pada konsentrasi 100  yaitu 18,13 mm 

sedangkan untuk zona hambat terendah pada konsentrasi 6,25% yaitu 3,93 mm.  

3. Pada uji aktivitas antibakteri menunjukkan semakin tinggi kosentrasi yang diberikan semakin 

efektif pengaruh ekstrak sebagai antibakteri 
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